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ABSTRACT

Johar (Senna siamea) plants are a choice for revegetation in reclaimed land due
to their ability to grow in general reclaimed land soil conditions. Then, an
experiment was conducted to plant these plants using Discard Washing Coal
and CPP Sediment planting media, which are often found in coal mining
processing, while compost and cocopeat planting media were used as controls.
A total of 90 Johar plants were planted in these media in polybags (30 cm x 18
cm) with the treatments Johar A (Discard Washing Coal media + mushrooms);
Johar B (CPP sediment media ~+ mushrooms) and Johar C
(soil:compost:cocopeat media = 1:1:1 + mushrooms) maintained for 12 weeks
and observed weekly for stem height and stem diameter growth. The test was
carried out with 30 replications. The results obtained only showed a significant
difference (p <0.05) in stem height growth of Johar C and B, while other
observations did not differ. The conclusion is that Johar C media (control) media
containing soil, compost, and cocopeat is the best growth medium for Johar
plants.
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ABSTRAK

Tanaman Johar (Senna siamea) merupakan pilihan tanaman revegetasi di lahan
reklamasi karena kemampuannya dapat tumbuh di kondisi tanah lahan reklamasi
pada umumnya. Kemudian dilakukan percobaan untuk menanam tanaman
tersebut dengan media tanam Discard Washing Coal dan Sedimen CPP yang
banyak ditemukan di pengolahan tambang Batu bara, sebagai kontrol digunakan
media tanam kompos dan cocopeat. Sebanyak 90 tanaman johar ditanam pada
media-media tersebut pada polibag (30 cm x 18 cm) dengan perlakuan Johar A
(media Discard Washing Coal + jamur); Johar B (media sedimen CPP + jamur)
dan Johar C ( media tanah:kompos:cocopeat = 1:1:1 + jamur) dipelihara selama
12 minggu dan diamati setiap minggu pertumbuhan tinggi batang dan diameter
batang tanaman. Pengujian dilakukan 30 ulangan. Hasil yang diperoleh hanya
Pertumbuhan tinggi batang Johar C dan B bedanya nyata (p<0.05), sedangkan
pengamatan lainnya tidak ada yang berbeda. Kesimpulan adalah media Johar C
(kontrol) media yang berisi tanah,kompos dan cocopeat sebagai media
pertumbuhan yang terbaik untuk tanaman johar.

1. Pendahuluan

Johar ditemukan sebagai salah satu jenis

siamea) hasil evaluasi pertumbuhan bersama
sama beberapa jenis pohon pada lahan

tumbuhan asli Asia Tenggara dan tersebar dari
Indonesia hingga Srilanka (Suharnantono,
2011) Johar ditanam dalam sistem percampuran
(agroforestry) sebagai tanaman tepi tanaman
sela, dan penghalang angin. Johar (Senna

reklamasi bekas tambang, menunjukkan bahwa
johar menjadikannya pilihan ideal untuk
revegetasi. Sebab Johar salah satu spesies yang
mampu tumbuh dengan baik di kondisi lahan
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yang memiliki keterbatasan kondisi kesuburan
untuk tumbuh (Setiadi & Adinda, 2013).

Sementara itu ditambang ada beberapa
sisa hasil pembuangan limbah dari pengolahan
batubara yang banyak jumlahnya. Hasil proses
limbah penambangan yaitu Discard Washing
Coal dan Sedimen CPP. Keduanya kemudian
menjadi masalah limbah di pertambangan.
Solusinya limbah tersebut akan digunakan
sebagai media tanam, untuk itu akan dilakukan
pengujian terhadap keduanya yang akan
dipakai sebagai media tumbuh untuk tanaman
johar.  Selanjutnya sebagai pembanding
digunakan media campuran tanah, kompos dan
cocopeat yang umum dipakai untuk penanaman
Johar.

Diharapkan media media ini dengan
ditambahkan jamur-jamur akan berpengaruh
baik untuk pertumbuhan Johar. Tujuan dari
percobaan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian jamur G3T dan Mikoriza
untuk pertumbuhan tanaman Johar (Senna
Siamea) pada media tanam di atas.

2. Bahan dan Metode

Dipersiapkan untuk di uji tanaman johar
(Senna Siamea) sebanyak 100 tanaman,
berumur 3 bulan dan tinggi 40 cm, polibag
ukuran 30x18 cm dengan jumlah yang sama.
Discard Washing Coal dan sedimen CPP,
cocopeat dan kompos seperlunya untuk mengisi
sebanyak 90 polibag. Dipersiapkan pula jamur
MG3T (Mikoriza spp, Gliocladium sp,
Trichoderma spp) dengan dosis perpolibag
sebanyak 10 gr untuk G3T dan mikoriza 5 gr.
Percobaan dilakukan sebanyak 30 ulangan
dengan model perlakuan media-media sebagai
berikut; Johar A (Discard Washing Coal +
jamur); Johar B (sedimen CPP + jamur) dan
Johar C (tanah:kompos:cocopeat = 1:1:1 +
jamur) sebagai kontrol. Dipelihara dan diamati
selama 12 minggu dengan pengamatan
terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter
tanaman setiap minggu. Pengujian dilakukan di
Nursery (pembibitan) PT Asmin Bara Bronang
di Kalimantan Tengah, mulai Februari sampai
Mei 2025. Data yang diperoleh diuji dengan

statistic (Anova), dengan program JASP
(Jeffrey's Amazing Statistics Program).

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil percobaan pada pengamatan
pertumbuhan tinggi batang Johar (Gambar 1)
menunjukan bahwa media Johar C lebih tinggi
15,73 cm dari Johar A sebesar 10,37 cm dan
juga lebih tinggi 6,83 cm dari Johar B.
Sementara itu, pertumbuhan diameter batang
Johar (Gambar 2) menunjukkan bahwa media
Johar C lebih tinggi 2,55 cm dari Johar A
sebesar 1,52 cm dan juga lebih tinggi 1,35 cm
dari Johar B. Uji statistik program JASP dengan
uji Turki, untuk uji yang berbeda nyata (p<0,05)
dalam pertumbuhan tinggi dan diameter batang
dari perlakuan media Johar B ke Johar C,
sedangkan media Johar A ke Johar B, dan Johar
A ke Johar C tidak memiliki perbedaan tinggi
maupun diameter yang nyata. Meskipun dapat
dilihat pada grafik di Gambar 1 bahwa terdapat
sedikit perbedaan dalam pengukuran, hal ini
diduga karena 30 tanaman percobaan untuk
replikasi memiliki pertumbuhan yang sangat
heterogen, sementara Gambar 2 menunjukkan
bahwa pertumbuhannya sangat homogen.

Johar C adalah media tanah, kompos dan
cocopeat merupakan media yang umum
digunakan  untuk menanam benih  di
persemaian. Seperti yang kita ketahui, tanah
untuk menanam berbagai tanaman merupakan
media yang terdiri dari campuran mineral,
bahan organik, air, dan udara yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman. Tanah berfungsi
sebagai tempat akar tanaman berdiri kokoh,
menyerap unsur hara, air, dan udara untuk
proses fisiologis dan produksi tanaman (Arifin
et al. 2018). Kemudian cocopeat merupakan
media tanam organik yang terbuat dari serbuk
sabut kelapa yang memiliki kemampuan
menahan air dan udara dengan baik, kaya akan
unsur hara, dan dapat membantu meminimalisir
penyakit tanaman. Media ini digunakan sebagai
media tanam untuk berbagai jenis tanaman,
atau dapat dicampur dengan pupuk atau bahan
lain seperti sekam padi sebagai alternatif tanah
atau campuran tanah untuk berbagai jenis
tanaman hortikultura (Abdilah et al., 2023).
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Adapun kompos merupakan pupuk organik
hasil penguraian bahan-bahan organik (sisa-
sisa tumbuhan dan hewan) yang mengalami
proses penguraian oleh mikroorganisme pada
beberapa kondisi (hangat, lembap, dan
teroksigenasi (aerob) maupun tanpa oksigen
(anaerob). Kondisi tersebut akan mempercepat
proses penguraian bahan baku hingga menjadi
kompos yang bermanfaat untuk memperbaiki

kualitas tanah dan pertumbuhan tanaman
(Ariyanti et.al. 2021). Kompos berfungsi
meningkatkan kapasitas retensi air, dan
menyediakan unsur hara tanaman baik
makronutrien maupun mikronutrien serta
memperbaiki struktur tanah (Mulyanti et.al,
2023). Sehingga sebenarnya syarat untuk
penanaman benih telah terpenuhi.
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Berbeda dengan johar C untuk johar A,
medianya adalah Discharge Washing Coal,
yaitu menurut Ghose (1999) Discharge
Washing Coal merupakan hasil dari proses
disposal atau pelepasan limbah dari kegiatan
pencucian batubara. Limbah ini dapat berupa
air yang mengandung partikel halus, lumpur

(campuran air dan partikel halus dari batubara
dan material pengotor) serta gangue (batuan
dan mineral non batubara) yang terpisah saat
proses pencucian. Begitu juga johar B dengan
media sedimen CPP. Sedimen CPP merupakan
sedimen dari limbah Coal Preparation Plant
(CPP) yang memproses batubara mentah
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(ROM) dari tambang melalui proses seperti
penghancuran, pencucian, dan pemilahan untuk
menghasilkan  produk berkualitas sesuai
permintaan. fasilitas yang memproses batubara
mentah dari tambang untuk memenuhi
spesifikasi pelanggan. Proses ini meliputi
pengurangan ukuran dan pencucian batubara
dari pengotor sebelum diekspor atau dijual,
yang merupakan bagian integral dari rantai
penambangan batubara (Das et al., 2006). Baik
johar A maupun B memiliki sangat sedikit
unsur hara dan mineral yang dibutuhkan untuk
johar. Berbeda dengan johar C untuk johar A,
medianya adalah disposed washing plant, yaitu
menurut Ghose (1999) Discharge washing coal
merupakan hasil dari proses disposal atau
pelepasan limbah dari kegiatan pencucian
batubara. Limbah ini dapat berupa air yang
mengandung partikel halus, lumpur (campuran
air dan partikel halus dari batubara dan material
pengotor) serta gangue (batuan dan mineral non
batubara) yang terpisah saat proses pencucian.
Begitu juga johar B dengan media sedimen
CPP. Sedimen CPP merupakan sedimen dari
limbah Coal Preparation Plant (CPP) yang
memproses batubara mentah (ROM) dari
tambang melalui proses seperti penghancuran,
pencucian, dan pemilahan untuk menghasilkan
produk berkualitas sesuai permintaan. fasilitas
yang memproses batubara mentah dari tambang
untuk memenuhi spesifikasi pelanggan. Proses
ini meliputi pengurangan ukuran dan pencucian
batubara dari pengotor sebelum diekspor atau
dijual, yang merupakan bagian integral dari
rantai penambangan batubara (Das et al., 2000).
Baik media johar A maupun B memiliki sangat
sedikit unsur hara dan mineral yang dibutuhkan
untuk johar.

Meskipun johar dikenal sebagai tanaman
yang cukup tahan terhadap kondisi tanah yang

tidak baik. Hal ini sesuai dengan percobaan
sebelumnya, yaitu bahwa tanaman johar
merupakan pilihan yang baik sesuai dengan
kriteria pemilihan tanaman untuk revegetasi
dan menempatkan tanaman tersebut sebagai
salah satu jenis tanaman yang diprioritaskan.
Melalui pengamatan kecepatan pertumbuhan,
ketahanan terhadap kondisi lahan yang buruk,
dan kemampuannya dalam memperbaiki
kualitas tanah (Kissinger, 2022). Hasil
penelitian memperoleh tingkat keberhasilan
revegetasi di CV. Indra Berjaya Site Anggana,
terutama tinggi, diameter, dan persentase
pertumbuhan untuk Plot Penelitian I, jenis
tanaman johar adalah tinggi 4,61 cm, diameter
0,05 cm. Tanaman trembesi adalah tinggi 5,85
cm, diameter 0,09 cm dengan masa tanam satu
bulan. Untuk Plot Penelitian (PP) II dengan
masa tanam | bulan 2 minggu, jenis tanaman
johar adalah tinggi 6,04 cm, diameter 0,35 cm,
dengan laju pertumbuhan tanaman mencapai
96,79%.  Berdasarkan indikator  tingkat
keberhasilan pertumbuhan tanaman yang
mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor: P.04/Menhut-
II/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan dan
Peraturan Menteri ESDM Nomor 07 Tahun
2014 tentang Reklamasi dan Pascatambang,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan revegetasi
dengan pohon  Johar dan  Trembesi
dikategorikan berhasil (Sujiman dkk., 2023).
Berdasarkan pertimbangan di atas, Johar dipilih
untuk percobaan ini.

Dari hasil pemeriksaan laboratorium
media tanah, kompos, Discharge Washing Coal
dan sedimen CPP masing-masing dapat
dibandingkan pertumbuhan joharnya yaitu
terhadap kandungan Corganik, rasio CN, dan
jumlah mikroba kontaminan serta penyubur
tanaman (Tabel 1).

Tabel 1. Media dan unsur kandungannya

Media C Organik (%)  Ratio CN N-Total (%) Mikroba Kontaminan Mikroba Penyubur
Aspergillus sp, Azotobacter sp,
Kompos 22,93 16,62 1,38  Tidak ada Azospirillum sp, Bacillus sp.
Rhizobium sp. Trichoderma sp,
Disharge Escherichia coli, .
Washing Coal 29,70 30 0,50 Salmonella sp Tidak ada
Sedimen CPP 36,26 52 070 Escherichia coli Tidak ada
Salmonella sp
Tanah 0,41 10 0,04  Tidak diperiksa Tidak diperiksa

Sumber :Anonim,2019;2024;2025
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Tanaman johar umumnya memerlukan
media pertumbuhan dengan kandungan utama
bahan organik (3-5%), rasio CN (1:20 hingga
1:30) idealnya 1:25, dan unsur lain dalam
jumlah sedikit.

Kandungan C-organik dalam sampel
tanah umumnya berkisar antara 0,15% hingga
2,27%., meskipun menurut USDA (2025)
untuk  pertumbuhan  optimal, tanaman
membutuhkan tanah dengan kandungan C-
organik (karbon organik) minimal 2% hingga
5%, dan idealnya minimal 3-5%, sedangkan
rasio C/N optimal untuk mikroba tanah dan
ketersediaan hara adalah sekitar 24:1 (Klopps et
al., 2024). Rasio C/N dalam cocopeat bisa
sangat tinggi, satu penelitian dapat mencapai
136,8. Angka ini jauh lebih tinggi daripada
rasio ideal untuk mikroba tanah optimal sekitar
24 (Pandebesie dan Rayuanti, 2012). Rasio C/N
cocopeat murni adalah 60, (Kamaluddin et al.,
2022). Dalam percobaan ini, tanah, kompos,
dan cocopeat dikombinasikan dengan rasio
1:1:1. Sehingga kandungan media dalam
polibag Johar C seperti itu. Kompos
mengandung nutrisi serta mikroba penyubur
tanaman, seperti Aspergillus sp, Azotobacter sp,
Azospirillum sp, Bacillus sp, Rhizobium sp,
Trichoderma sp, dan tidak mengandung
mikroba kontaminan seperti Escherichia coli
dan Salmonella sp. Mikroba-mikroba ini
bersinergi dalam membantu pertumbuhan
tanaman. Di sisi lain, Disharge Washing Coal
dan sedimen CPP tidak memiliki mikroba
penyubur yang diperlukan tetapi mengandung
mikroba kontaminan. Hal inilah yang
menyebabkan pertumbuhan tinggi dan diameter
batang Johar menjadi lebih baik dari pada
media Johar C (Gambar 1 dan 2).

Menurut (Sufindra et al., 2025). Beberapa
jamur dapat digunakan untuk pertumbuhan
tanaman, terutama tanaman sisipan buah untuk
revegetasi tanaman reklamasi. Penggunaan
jamur MG3T (Mikoriza spp, Gliocladium sp,
Trichoderma spp) efektif untuk pertumbuhan
tanaman buah alpukat mentega (Persea
americana), durian (Durio zibethinus) dan
jambu air kancing (Syzygium aqueum),
terutama untuk tinggi batang, diameter batang,

dan akar tanaman. Namun, dalam melakukan
aktivitasnya, hanya tanah dan kompos yang
berinteraksi baik dengan jamur, terutama dalam
kompos sudah banyak tersedia mikroba
pemupukan sehingga Johar C (Tabel 1)
menunjukkan pengukuran yang lebih besar
daripada johar A dan B. Hal ini karena johar A
dan B kurang berperan mikroba meskipun
jamur telah ditambahkan, sangat sedikit
membantu dalam aktivitas pertumbuhan.

4. Kesimpulan dan Saran

Media Johar C (kontrol) media yang
berisi tanah, kompos dan cocopeat adalah
media tumbuh terbaik untuk tanaman johar.
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